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Dental and orofacial injuries, such as tooth froctures, awslsed teeth, luxation, soft tissue
lacerations, and jaw fractures, are common emergency conditions in football due to physical
contact and hard eollisions. These injuries can cause severe poin, impoir speech and eating
functions, and result in long-term aesthetic damoge. Therefors, increased knowledge and

recovery. This educational outreach octivity, a collaborative effart between dental health
professionals and the Mesqi FC football club, was held on June 10, 2025. The event included direct
education for players and cogches on the types of orofacial injuries rznd d appropicte first md
measures. in addition, preventive wer
emphasized to foster a culture of protection in sports. Evoluation mrwgh pre- and post-tests
showed o significant increase in understanding. This Getivity highlights the importance of
education on the early management of dental emergencies in sports to enable faster medical
intervention and grevent further complicatians.

Meywords: Dentol Emergencies; First Aid; Orofacial injuries.

ABSTRAK

« )
‘hingga fraktur rahor kan kond

s et alsvogu sepak ok kbt kontok jmk :m enturon keras, Cedera it mm

panjang. Oleh mmm itu, dibutuhkan peningkatan pengsmnum dan kesiopsiagaan dalam
penanganan awal cedera dental-orofasial agar pemulihan dopatberiangsung optimal. Kegiatan
‘penyuluhan ini merupakan hasil kolaborasi antara tenaga kesehatan gigi dan klub sepak bola
Mzsqr FC pada tanggal 10 Juni 2025 yang dilaksanakan dalam bentuk edukasi langsung kepads
pericin den pektlh mengc Jorks s cders el srt fngiah pertakongen
aemmnymg tepat. Selain itu, materi
juga dissmpaikan untuk membongun budaya protektif dalam berolohraga. Evaiuasi melalui pre-
test dan post-test menunjukkan peningkatan pemahaman yang signifikan. Kegiatan ini
menegaskan pentingnya edukasi mengenai penanganan awo| kegawatdaruratan dental dalam
berat

di kemuian hari
Kunei: Kegawatdaruratan Dental; Cedera Orofasial; Pertolangan Pertamo.
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ABSTRACT
Sudden cardiac arrest is a leading cause of death, with survival rates significantly influenced by
the speed and accurocy of Basic Life Support (8L5. Publc knowledge and skils i BLS are s

limited, This aetivity aims to improve
the k.anJEdgr and kils of members of the Indanesian Eltekers Healthy Community i the eugm
city on

g
uulrm(tl was held an September 20, 2025, t the Pasutri Women's Hospital RSI Pasutr), Bugur
with 32 participants. The activity methods included interactive lectures, demanstrations, hands-
n practice, and discussions. An evaluation was conducted using a pre-test and a past-test to
measure changes in knowledge. Porticipants were predominantly female 59%), had o
mUEE(/umvmW education (663, and were mostly aged 50-54 years (38%). The level of
m 62. t0 71.9% in the post-test. A
total o 79.3% of participants experienced am increase in scares, 3.4% did o change, and 17.2%
decreased. The training successfully increased porticipants’ knowledge and strengthened
eommunity for emergencies. education has
wen effective as a promative-preventive strategy and is recommended for ongoing
through
Keywords: Basic Life Support; Critical core; Emergency; Knowledge:; Treatment.

ABSTRAK
Henti jantung mendodak merupakan penyebab utama kemation dengan tingkat kelangsungan
hidup yang sangat dipengaruhi oleh kecepaton don ketepatan Bantuan Hidup Dasar (BHD)
Pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalom BHD masin terbatas, sehingga diperlukan
intervensi edukasi berbasis komunitas. Kegiaton ini bertujuan untuk meningkatkon pengetohuan
o keterampilan anggota Komunitas Sehat Eiekers indanesia area Kota dan Kabupaten Bogor
mengenai BHD serta membentuk jejaring penolong pertama {community first responder).
Penyuluhan diloksanakon pado 20 September 2025 di RSIA Posutri, Bogor, dengan peserto
femonstrasi,
dons ks, Evauasi iokulans demga pre-test don post-test uituk mengubur peraboban
pengetohuan. Peserta didominasi perempuan (59%), berpendidikan akodemi/universitas (66%),
dengan usia terbanyak 50-54 tahun (38%). Tingkat pengetahuan kategori baik meningkat dari
625% pada pre-test menjadi 71,9% pada post-test. Sebanyok 79,3% peserta mengalami
peningkatan skor, 3,4% tidok beruboh, dan 17,2% menurun. Penyuluhon BHD berhasil
meningiation pergetabuam peserin dm memperiuot besiopsiogoun domunitas ol
Edukasi b:rbuﬂs knmlwrln! terbukti zfmf

sebagai strategi dan

Kata kunci : Bantuan Kegawat: Z
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ABST
The issue of dental caries remains a major challenge in the dental and oraf heaith of preschool
children in Indanesia, with very high prevalence in the 3-6-year age group. The limitations in fine
motor skills in early childhood lead to suboptimal maintenance of dental and oral hygiene,

resulting in an caries. One of this lock of
kenowledge and involvement of porents in quiding children to brush their teeth properly. This
cammunity service activity aims to improve the knowledge and skills of teachers, parents, and
students of TK Anugerah Bogor in maintaining dental and oral heaith. The implementation
method includes o pre-test, dentol health counseling, and o post-test. The counseling moterials
cover the parts of teeth, causes of cavit cavities
112,
to the pre-test (10.0), with a significance value (p = 0.031). This proves that the educational
intervention conducted is effective in improving teachers' and parents' understanding of the
importance of mintaining dental and oral health from an eorly age. With active parental
involuement through the appropriate educational uppmm it s hoped that ciean and heaithy
chitdren can be opt
Keywords: Dental cories; Preschoal children; Oraland dental helth

ABSTRAK
Masalah karies gigi masih menjadi tantangan utama dalsm kesehatan gigi dan mulut anak
prasekolah di Indonesia, dengan prevalensi yang sangat tinggi pada kelompok usia 3-6 tahun
Keterbatasan kemampuan motorik halus pada anak usia dini menyebabkan kurang optimainya
menjaga kebersihan gigi dan mulut yang berujung pada peningkatan risko kares. Salah satu
kurangnya dan keterlibatan orang tua
dalam membimbing anak menyikat gigi dengan benar. Kegistan Pengabdian kepada Masyarakat
(PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru, orang tua serta
murid TK Anugerah Bogor dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut. Metode pelaksanaan
mencakup pre-test, penyuluhan kesehatan gigi dan post-test. Materi penyuluhan mengenai
bagian-bagian gigi, penebab gigi berlubang, akibat yang ditimbulkan dari gigl yang berlubang
serta cara-cara mencegah terjadinya gigi berlubang. Hasil analisis menunjukken adanva
peningkatan sigrifikan pada nilai rata-rata post-test (12,05) dibandingan pre-test (10,0), dengan

15
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ABSTRACT
Diabetes is a chronic disease with a high ond increasing prevolence in the community. This
condition necessitates effective heaith education programs to improve public understanding of

heaith i to enhance the
ngmdeoeof PEX wrman i Godeban wilage hout dicbats o hcctiond iervntion
distribution, and o posttest one month later. The hovtiet comenst e definition, types, disease
course, symptoms, risk foctors, complications, and management of diabetes. Knowiedge levels
were assessed using o 10-tem truefalse questionnaire derived from the booklet contents. Data
were analyzed using the Wilcoxon test due to the non-normal distribution. Thirty participants
joined the progrom. Before the intervention, 23 participants (76. 7%) had low knowledge, with a
mean scare of 543 122 Afterward, only ane participant (3:3%) had low knawiedge, and the
mean score inereased significontly to 8.43 + 1.14 [p = 0.000). The 55.15% improvement in
knowiedge indicates that the bookler-based education effeccively enhanced community
understanding of diabetes among PKK mathers in Godehan villoge.

Keywords: Booklet; Diabetes Melitus; Educatian; Knowledge; PKK.

ABSTRAK
Digbetes odaioh saloh satu penyakit kronis yang banyak diclami oleh masyorakat dengan
prevalensi yang tinggi. Peningkatan kasus inf menuntut adanya edukasi kesehatan yang efektif
untuk meningkatkan pengetohuon masyarakat tentang pencegahan dan pengelolaan Diobetes.
Ibu-ibu PKK merupakan kelompok strotegis dalam penyebaran informasi kesehatan di
masyarokat. Kegiotan pengabaion masyarakat ini bertujuon untuk meningkatkan pengetahuan
ibu-ibu PKK Dusun Godehan, tentang Dicbetes melalui edukasi menggunakan media booklet.
Kegiatan diloksanakan dolam tiga tohop, yaitu pretest, edukosi interoktif disertai pembagion
boaklet, dan posttest satu bulan setelah intervensi, Materi edukasi mefiguti definisi DM, jenis,
peqﬂjﬂnﬂn peayots, tamde don gefele, faktor isto, kumphkes, sertn masejemcn pengobatan.

mmllu Dota dianalisis dengan uji Wilcoxan karena tidak terdistribusi normal. Sebanyak 30
peserta mengikuti kegiatan. Sebelum intervensi, 23 orang (76, 7%) memiliki tingkat pengetahuan
rendah, dengan skor rato-rats 5,43 ¢ 1,22. Seteloh edukosi, hanya 1 orang (3,3%) yang masin
memiliki pengetahuan rendah, dengan skor rata-rata meningkat menjadi 3,43 + 1,1d. Hasil uji
Wikkoxon menunjukkan perbedaan signifikan antara skor sebelum don sesudah intervensi
(p=0,000). Peningkatan skor pengetahuan sebesar 55,15% menunjukkan bahwa boaklet efektif
sebagaimedia edukasi tentang OM i Dusun Godehan

Kata ukasi; PKK.
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ABSTRACT
This community service activity was conducted ta improve students” awareness and knowledge
regarding personal and environmental hygiene, os these factors ploy an important rofe in

understanding and practical skills through educational and troining interventions. The activity

involved high school student (grodes A1) o SMA Daarut Tauhid Boarding School in Bandung

Barat, Indonesia, and wo:

by pre-test and post-test evaluations. Lecturers, staff, and students collaborated in me

implementation, ensuring active participation from everyone involued. The results showed an
e number of

improved knowledge the intervention.

were found to be effecive in enhancing students’ engogement and etentian of information. In

canclusian, the program successfully improved students’ knowledge and awareness of personal

and environmental hygiene. Future activities are recommended to be conducted regularly with

continuous monitaring and involvement of school stakeholders to ensure the sustainability of

‘healthy behaviors.

Keywords: Health education; Oral hygiene; Personal hygiene; fslamic boarding schaal.

STRAK

Pengabdian ini kesadaron don

siow mengencl kebersiho gt dan Tngkuncan sebogal upayo pencegahan penyolit meudar

pada remaja. Kegiatan ini dilakukan pada siswa SMA kelas X-X1 ci SMA Dogrut Tauhid Boarding

School, Kebupaten Bandung Barat, pada tanggal 1 Agustus 2025. Metode yang digunakan

mefiputi penyuluhan interakeif, demenstrasi, serta pelatinan proktik menyikot gigi yong benar,
post-test. jon

mahasiswa, dengan partisipasi oktif dari siswa don guru. Hasil kegistan menunjukkan adonya
peningkotan jumiah jawaban bemar dan skor past-test poda seluruh kelas, yang menandakan
peningkatan pengetahuan dan kesadaran siswa setelah intervensi. Pendekatan edukasi yang
interaktif dan proktik langsung terbukti efektif dolam memingkatkan pemahaman dan

atan siswa. Simpulan dari kegiatan ini adalh program berhasil meningkatkan

35
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ABSTRACT
Adolescents with Down Syndrome have limitations in understanding abstract concepts, thus
requiring eoncrete and visual sexugl education. Limited knowledge about body awareness and
privacy increases the risk of inappropriate behavior and vulnerability to sexuol abuse. This
community service activity aimed to improve odolescents’ understanding os well as enhance

porents’ capaity f education. educative
h (f videos,

and mﬂeprwl m: activity was canducted an March 3, 2026, at + Rumah Cevo Down Syndrome

POTAD; 10-18 430,

The resuits showed an increase in the average scare from 40.25 to 75.6, aleng with improved
understanding among 78% of parents. I conclusion, the visual-interactive approach effectively

enhances and skl It is to develop sustainable
them into

Meywords: Down Syndrome; Flasheard: inclusive education; intellectual disability; Sexuol

education.

ABSTRAK
Remaja dengan Down Syndrome memiliki keterbatason dalam memahami konsep abstrak
sehingg memeriukan edukasi seksual yong konkret don visuo. Karangnya pemabomon tentong
tubuh dan privasi ilaku tidak

seksual. Kegiatan pengabdion ini bertujuan meningkatkan pemahaman remaja Down Syndrome.
serta kapasitas orang tua dalom memberikan edukasi seksual. Metode yang digunakan adalah
edukatif-partisipatif melalui penyuluhan, demanstras, dan media visual (fiosheard, videa, rale

Jay). Kegic da 3 Mar P drome POTADS Jak:

tua. Hasil

140,25 menjadi 75,
78% orang tua. Simpulan, pendekatan visuat-interoktif efektif meningkation pemahaman don
keterampilan periindungan diri. Disarankan program berkelanjutan dan integrasi dalam
pendidikan inklusif.
Kata Kunci:

1. PENDAHULUAN

kelompok isabi

yang memiliki karakteristik khusus dalam aspek kognitif, komunikasi, dan perilaku sosial
2

(https://e-
journal.trisakti.ac.id/index.php/jakt/article/view/27023)
J Abstract: 0 | (53| PDF downloads:0


https://e-journal.trisakti.ac.id/index.php/jakt/article/view/27020
https://e-journal.trisakti.ac.id/index.php/jakt/article/view/27020
https://e-journal.trisakti.ac.id/index.php/jakt/article/view/27020
https://e-journal.trisakti.ac.id/index.php/jakt/article/view/27020
https://e-journal.trisakti.ac.id/index.php/jakt/article/view/27020
https://e-journal.trisakti.ac.id/index.php/jakt/article/view/27020
https://e-journal.trisakti.ac.id/index.php/jakt/article/view/27020
https://e-journal.trisakti.ac.id/index.php/jakt/article/view/27020
https://e-journal.trisakti.ac.id/index.php/jakt/article/view/27023
https://e-journal.trisakti.ac.id/index.php/jakt/article/view/27023
https://e-journal.trisakti.ac.id/index.php/jakt/article/view/27023
https://e-journal.trisakti.ac.id/index.php/jakt/article/view/27023
https://e-journal.trisakti.ac.id/index.php/jakt/article/view/27023
https://e-journal.trisakti.ac.id/index.php/jakt/article/view/27023
https://e-journal.trisakti.ac.id/index.php/jakt/article/view/27023
https://e-journal.trisakti.ac.id/index.php/jakt/article/view/27023
https://e-journal.trisakti.ac.id/index.php/jakt/article/view/27020/14560
https://e-journal.trisakti.ac.id/index.php/jakt/article/view/27023/14562

surmal Abdimas Kesehotan Terpachs Edukos!dan Demonsirasi Pembuaian MP-AS/ berbosls
1,05, Na. 01, Juni, 2026 Sori AMF, Chikmas  Shefia &, Anggraini 14, Riston
Masithah J, Rergpaningsit D, Asitoh EN, Kusnizwa

55 28303601, Dot 10251
1
Edukasi dan Demonstrasi Pembuatan MP-ASI berbasis Pangan
Lokal untuk ingk h dan ilan Ibu
Balita

 Nur Chikmah, ,
Putrl Ristawati, Fulcawati Fiiasike, linani Masiihah, Ditya Rengganingsih®, EXa Nur Azizah?,
Ershella Fibria Kurniawati®, Nadia Mutiara Sany*

*program Studi Gizi dan Dietetika Program Sarjana Terapan,
Jurusan Gizi, Poftekkes Kemenkes Yogyakarta, Indonesia
“rogram Studi Pendidikan Profesi Dietisien Program Profesi,
Jurusan Gizi, Poftekkes Kemenkes Yogyakarta, Indonesia
Program Studi Gizi Program Diploma Tiga, Jurusan Gizi,
Paltekkes Kemenkes Yogyakarta, Indonesia

=
ABSTRACT

Malnutrition {wasting) in children under 5 years ald remains a public health issve worldwide and
in Indonesia. In Bantul Regeney, the wasting is 7.1%

thata the utilization of local food

ingecbents or cid foud supplemeatstion ¢ redice the ncidence of wasting and e
nutritional status. This activity aims ta inerease the knowledge of mothers of taddlers regarding
wosting and to
enbance the sils of mothers of toddtes in the proper preparatio of locol food-based MP AS!
The methad used is education and demanstration of local food-based MP-ASI preparation,
targeted ot mathers of toddlers in the Coturharjo village ares, Bontul Regency, with 30

pre-test and past been
conducted, 70.0% showed an increase in knowiedge. Mothers of toddiers have understoad the
preparation of local food-based complementary feeding as an effart to combat toddler wasting

Keywards: Demanstration; Education; Wasting.

ABSTRAK
Gizi kurang balita masih di h keseh di dunia dan di
Indonesia

bahwa kombinasi edukasi gizi kepade ibu/pengasuh dengan pemanfoatan bahan pangan iokal

gizi. Kegiatan ini bertujuan untuk memingkatkon pengetahuan ibu baiita mengenai MP-ASI
berbasis pangan Iokal sebagai upaya balita wasting dar

keterampilan ibu balita mengenai tata cara pembustan MP-ASI yang benar. Metode yang
digunakan adalah edukasi dan demonstrasi pembustan MP-ASI berbasis pangan lokal yang
ditujukan bogi ibu balita di wilsyah Kalurahan Caturharjo, Kabupaten Bontul sejumiah 30 erang
Peserta aktif dalam mengikuti kegioton hingga seiesai dibuktikon dengon peserta dapat
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh pemateri, Berdasarkan hasil pre-test dan post-test
yang teiah dilakukon, sebanyak 70.0% menunjukkan peningkatan pengetohuan. Ibu bolito telah

memahami pembuatan MP-ASI berbasis pangan lokal sebagai upaya penanggulangan balita
wasting dan tata cara pembuatan MP-ASI yang benar.
Kato Kunci: Demonstrasi; Edukasi; Wosting.
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ABSTRACT
Ofder s are o waeratie raup to oral ekt proties, inchuding poor denture hygiene
which my affect their quality of ife. Limited knowledge reg
alder adults indicates the need for educational interventions. This study aimed ta evaluate e
effect of oral heaith and denture hygiene education on the knowiedge of older adults iving in
Ponti Werdha Berea. This activity used o quasi-experimental one - grouppreest postest design.
The m was conducted among oider adult residents of Panti Werdha Berea, West lakarta.
knowisige w restered waiog 0 10-8em quesiamie cmiiteres before and after the
scored

0. with a total score range of 0-10. The intervention mnsﬂsred of oral health education and
denture hygiene training delivered through iectures, demonstrations, posters, and educational
videos. Data were analyzed using the Shapiro-Wilk normality test and Wilcoxon signed-rank test.
A total of 16 respondents were included in the analysis. The mean pretest score was 6.56, whil
the mean posttest score increased to 9.06. The Wilcaxan signed-rank test showed a significant
difference between pretest and posttest scores (p=0.001). Most respandents experienced
increased knawiedge after the intervention. Oraf health and denture hygiene education was
effective in strengthening the knowleage of older adults. This activity may serve as o promotive
effort to aral heglth populations.

Keywaords: denture hygiene; elderly; heatth education; orol heaith

ABSTRAK

mengalami
mulut, termasuk kebersihan gigi tiruan yang kurang baik, sehingga dapat memengaruhi kualitas
hidup. Rendahnya pengetahuan mengenai perawatan gigi dan mulut gada lansia menunjukkan
perlunya i Tu

kesehatan gigi dan mulut serta kebersihan Elg\ tiruan terhadap pengetahuan lansia di Panti
Werdha Berea. Metode: Peneliian ini menggunakan desain quasi-experimental dengan
rarcangan one.group pretest postest KEglann Siakaanatan pada penghuni lansia di Panti
‘Werdha Berea, Jakarta Bara

benar diber skor 1 dan
jawaban salzh diberi skor 0, dengan rentang skor total 0-10. Intervensi dilakukan melalui
penyuluhan kesehatan gigi dan mulut serts pelatihan kebersihan Eigi tiuan menggunakan
metode ceramah, demonstrasi, poster, dan video edukasi. Data dianalisis menggunakan uji
normalitas Shapiro-Wilk dan uji Wilcoxan signed-rank. Hasil: Sebanyak 16 responden dianalisis
dalam penelitian in. Niai rata-ata pretest sebesar 6,56 dan meningkat menjadi 9,06 pada
postest it skor pretest
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such as xerostomia (dry mouth). Long-term use of chemical mauthwashes poses a risk of side

5u.em jaya LTh ims to imprave attitudes of
the Eiderlv regarding oral heatth care, particularly in preventing xerostomia. sing betel leaf

. This educational activity invoived 20 elderiy participants with an average age of
& hoal through
visual media-based counseling (PowerPoint and educational videos] and hands-on practice in
making betel feaf mouthwash. The success rate was measured by comparing pre-test and past-
test scores, which were analyzed using the Wiloxan test. There wes a statistically significant
increase in the participants’ knowledge ond attitude variables (p=0.00). The mean knowledge
score inereased signifieantly from 74.28 to 90.08, while the mean attitude score increased from
62.601082.28. i i

of
and the practice of making betel leof mouthwash have proven effective in improving
understanding and shaping positive attitudes among the elderly in maintaining aatural oral
heaith

Keywords: Elderly; Oral Health; Kerostomia; Betel Leaf, Mouthwash,

ABSTRAK
Masalah kesehatan gigi dan mulut pada lansia, seperti xerostomia (mulut kering), sering terjadi

sehingga daun sirih dengan sifat
if. Namun, masalah ini masih banyak

dalam jangka panjang berisiko menimbulkan efek sampi

bertujuan untuk mENngl(a(hn pengetahuan dan sikap lansia terhadap perawatan kesehatan
gigi dan mulut, khususnya dalam mencegah rerostomio menggunakan obat kumur daun sirih.
Kegiatan edukatif ini ¢ melibtian 20 s dengan rerata usia 68,74 + 5 tahun di Sekola Lansia
Sukmajaya Bahagia. Intervensi dilakukan melalui penyuluhan berbasis media visual {PowerPoint
dan video edukasi) serta praktik pembuatan obat kumur daun sirih. Tingkat keberhasilan diukur
melalui perbandingan nilai pre-test dan post-test yang dianalisis menggunakan Uji Wilcoxon.
Terdapat Benmzlann rons signifikan secara statistik pada variabel pengetahuan m sikap

a, entara
rerata sikap mmngm aan 62,60 menjadi 82,28. Peningkatan pemahaman (Emngg\ tercatat
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ABSTRACT

Tne transmission of infectious dseases among school-oged chidren remains high, posing
to their heaith statu thei The

imglementation of Clean and Heatthy Living Behavio (Perifak Hidup Bocsih dan Schaty/PHAS)
including proper handwashing practices, is a key preventive strategy thot can be opplied both at
hame and transmission. «

Program was conducted on April 10, 2026, at the sports field of the Indonesian School of Johor
Bahru (SUB). Johor Bahru, Malaysia. The target participants were students in grades 1-3.
Interactive health education on PHBS defivered through visual media, including banners ond
presentation slides, as well as Participant was
evaluated through a question-and-answer session, and proctical skills were assessed through
direct observation of handwashing proctices. A total of 101 students participated with full
attendance throughout the program (100%). Evaluation results indicated that 100% of the
questions tested at the end of the session were answered correctly by participants, reflecting o

high level of comprehension. Additionally, more than 80% of the students were able to correctly
demonstrate proper hondwashing techniques following the intervention. The educational
intervention effectively improved students’ knowledge and skills related to PHBS and proper
handwashing practices. This activity represents  promative and preventive approach ta instilling
healthy behaviors in daily life, which contribute to reducing morbidity among school-aged
children. Continuous ond sustained health education programs ore recommended to reinforce
behavioral changes and maximize long-term heaith benefis.

aged children.

ABSTRAK
Penuiaran penyakit infeksi pada anak usia sekolah masi tinggi sehingga dapat berdampak poda
status kesehatan serta proses pertumbuhan don perkembangan anak kedepannya. Penerapan
Perilaky Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), termasuk prakiik cuci tangan yang benar, merupakan
upaya pencegahan yang efektif untuk mengurangi risiko penularan penyakit di lingkungan
sekolah don rumah. Kegiotan Pengabdion kepada Masyorakat interasional ini bertujuan untuk
terkait PHBS dan proktik cuci
tangan. Kegiatan dilgksanakan pada tanggal 10 April 2026 di Sekolah Indanesia Johor Bahru
(548}, Malaysia, dengan sosaran siswa kelas 1-3. Intervensi dilakukan melaluf edukasi interaktif
menggunokan media visual berupa banner dan siide presentasi, serto demonstrasi langsung
proktik euei tangan. Evaluasi dilkukan melalui sesi tanya jawab untuk menilal pemahaman dan

7
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ABSTRACT
Okterack o> @ it grup 6 variows o isenses thot couké dimias sty of e
Limited hinder them

post

g tr-
Ranting Aisyiyoh Rawo Bahagia and involved 45 subjets. Education was defivered through
counseling sessions and explanatians using posters addressing oral mucosa health, periodantal
disease and denture care. Knowledge was assessed using pre and post-test questionnaires. Dota
Resut. por males
(91.7% vs 8.3%). The lorgest age group was 60-65 years (66.67%). Pre-test scores ranging from
20%-90%, increasing to 76.67%-100% in the past-test. A significant difference was found between
the two tests (p=0.003, r=0.66). Oral health education combined with poster explanations was
effective in improving elderly’s knowledge of oral health. Repetition af information through
pasters supported better comprehension, particulory amang older adults experiencing memary
decline due to aging.
Keywords: oider adults; knowledge; education; questionnaire; poster.

ABSTRAK
Latar belakang. Lansia merupakan kelompok rentan terhadap berbagai penyakit gigi mulut yang
dapat menurunkan kualitas hidup. Rendahnys pemahaman mengenai kesehaton rangga mulut

I s gzl peniton yeog dhomsinesn dengon psee kesehatan gigi i
dopat me
PAUD anmg Aisyiyah Rowa Bahagic me!lbn’mn 45 subjek. Edumm diberikan mﬂ‘u/m
pemyunandanpencosan ménggunsian poser mengene eshaton mcsa il ongan

periodontal dan gigi tiruan. Evaluasi pengetafuan menggunakan kuesioner pre dan post-test.
Data dianalisis menggunakan Mann-Whitney. Hos Stk perempacn el banyol: darpinta
aki-loki (91.7% (66,

usia lainnya. Nilai skor pre-test meningkat dari 20%-90% menjadi 76.67%-100% pada post-test.
Perbedann signifikan ditemukan antara kedua test tersebut (p=0.003, r=0.66). Kesimpulan.
Penyuluhan kesehaton gigi yong disertoi penjelasan melalui medio poster, efektif dolam
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ABSTRACT
Diabetes Melitus
major public health challenge. In Bandowosa Regency, the number of diabetes mellitus cases in
2023 reached 10,258. Tegalampe!
indicated by pr
of several modifiable risk factors. This community service activity aimed to imprave community
knowledge regarding diabetes mellitus prevention through educational eounseling. The activty
was mm‘med in Tegalampel Village on January 16, 2026, involving 29 participants aged 19-59

years. T
menu, pa:m ok, Evoluation of particoants’ knowledge was carred utusing ere-test undwn
test participants’

) The 74.17% to.94.
indicoting o 20% improvement in knowledge regarding diobetes prevention. Educational
counseling supported by visuol and practical educational media was effective in improving
community knowledge and has the potential to become a sustainable preventive strategy for
diabetes melitus n the community.

Keywords: Healthy

ABSTRAK
Digbetes melitus merupakan penyakit metabolik kronis dengan prevalensi yang terus meningkat
dan menjadi tontangan bagi kesehatan masyorakat. Di Bondowoso, jumlah kasus DM di pada
tahun 2023 dilaporkan sebesar 10.258 kasus. Desa Tegalampel merupakan saiah satu wilayah
Kabupaten Bondowosa dengan faktar risiko diabetes mosih cukup tinggi, sehingga memerlukan
perhatian yang serius. Diabetes melitus dapat menimbuikan komplikasi kronis yang berdampak
terhadiap peningkatan morbiditas dan menurunkan kualitas hidup. Kegiotan pengabdian kepada
syarokat bertujuan untuk meningkatkan pengetahuon masyarakat tentang pencegahan
dinbetes melitus. Kegiatan pengabdion ini menggunakan metode penyuluhan dengan media
power point dan buku saks menu sehot dan diloksanaken pade 16 Jonuori 2026 dengan
sasarannya odaloh masyarakat berusia 1959 tahun. Intervensi penyuluhon yang edukatif
tentang pencegahan diabetes melitus terbukti dapat meningkatkan pengetahuan responden
secara signifikan (p=0,000). Edukosi melalui penyuluhan di Desa Tegalampe berpotensi menjadi
saloh satu strategi preventif diabetes melitus yang berkelanjutan. Kegiotan selanjutnya
diharapkan dopat mefibatkan peran kader Desa Tegalampel dalam pemantauan secara berkala
pola makan sehat masyarakat.
Kato Kunci: Diabetes; Edukosi; Gizi Seimbang; Menu Sehat; Preventif
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ABSTRACT

This community service activity was conducted to improve students’ awareness and knowledge
regarding personal and environmental hygiene, as these factors play an important role in
preventing communicable diseases among adolescents. The program aimed to enhance students’
understanding and practical skills through educational and training interventions. The activity
involved high school students (grades X-XI) at SMA Daarut Tauhid Boarding School in Bandung
Barat, Indonesia, and was held on August 1, 2025. Methods included interactive health education
sessions, demonstrations, and hands-on training on proper tooth-brushing techniques, supported
by pre-test and post-test evaluations. Lecturers, staff, and students collaborated in the
implementation, ensuring active participation from everyone involved. The results showed an
overall increase in the number of correct answers and post-test scores across all classes, indicating
improved knowledge and awareness after the intervention. Interactive and practical approaches
were found to be effective in enhancing students’ engagement and retention of information. In
conclusion, the program successfully improved students’ knowledge and awareness of personal
and environmental hygiene. Future activities are recommended to be conducted regularly with
continuous monitoring and involvement of school stakeholders to ensure the sustainability of
healthy behaviors.

Keywords: Health education; Oral hygiene; Personal hygiene; Islamic boarding school.

ABSTRAK

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan
siswa mengenai kebersihan diri dan lingkungan sebagai upaya pencegahan penyakit menular
pada remaja. Kegiatan ini dilakukan pada siswa SMA kelas X-XI di SMA Daarut Tauhid Boarding
School, Kabupaten Bandung Barat, pada tanggal 1 Agustus 2025. Metode yang digunakan
meliputi penyuluhan interaktif, demonstrasi, serta pelatihan praktik menyikat gigi yang benar,
disertai evaluasi melalui pre-test dan post-test. Pelaksanaan kegiatan melibatkan dosen, staf, dan
mahasiswa, dengan partisipasi aktif dari siswa dan guru. Hasil kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan jumlah jawaban benar dan skor post-test pada seluruh kelas, yang menandakan
peningkatan pengetahuan dan kesadaran siswa setelah intervensi. Pendekatan edukasi yang
interaktif dan praktik langsung terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan
keterlibatan siswa. Simpulan dari kegiatan ini adalah program berhasil meningkatkan
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pengetahuan dan kesadaran siswa terhadap kebersihan diri dan lingkungan. Disarankan agar
kegiatan serupa dilakukan secara berkelanjutan dengan pemantauan rutin serta dukungan dari
pihak sekolah untuk menjaga keberlangsungan perilaku hidup bersih dan sehat.

Kata Kunci: Kebersihan diri; Kebersihan lingkungan, Pendidikan kesehatan; Pesantren.

———

1. PENDAHULUAN

Kebersihan diri dan lingkungan merupakan faktor penting dalam mencegah penyakit
menular dan mendukung kesehatan remaja. Remaja SMA berada pada tahap perkembangan yang
rentan terhadap perilaku berisiko, termasuk kebiasaan hidup bersih yang belum konsisten. [1.2.3]

Observasi awal di SMA Daarut Tauhid Bandung menunjukkan bahwa sebagian siswa
belum terbiasa menjaga kebersihan diri, seperti mencuci tangan dengan benar dan menjaga
kerapian diri, serta kebersihan lingkungan sekolah. Oleh karena itu, diperlukan program
pendidikan dan pelatihan yang dapat meningkatkan kesadaran siswa, sekaligus melibatkan guru
dalam menjaga keberlanjutan program.

Kebersihan diri dan lingkungan merupakan aspek penting dalam menjaga kesehatan serta
mencegah penyakit menular. Siswa sekolah menengah atas berada pada fase perkembangan
remaja yang rentan terhadap perubahan perilaku kesehatan. Namun, masih banyak yang belum
konsisten dalam menerapkan kebiasaan hidup bersih, seperti mencuci tangan dengan benar,
membuang sampah pada tempatnya, dan menjaga kebersihan ruang kelas. [1,2,3]

SMA Daarut Tauhid Bandung sebagai sekolah berbasis keagamaan memiliki potensi besar
dalam membentuk budaya hidup bersih melalui kegiatan pendidikan dan pelatihan yang
berkesinambungan. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran siswa terhadap kebersihan diri dan lingkungan melalui metode edukatif

dan praktis yang melibatkan siswa dan guru.

Alternatif solusi: Solusi:
Masalah Kesehatan: |:> ) |:> . . )
Rendahnya penerapan Edukfm keseha.tan Edukasi interaktif mengenai
Perilaku Hidup Bersih dan PEIat'hén praktlk. ] PHBSd g
Sehat (PHBS) pada siswa Penyediaan media edukasi Metode pre-te.st an post-test
untuk evaluasi

Perencanaan kegiatan:

<:| Pelaksanaan Kegiatan <:| Koordinasi dengan pihak sekolah

Evaluasi Kegiatan | .
Penyusunan materi edukasi

Gambar 1. Kerangka solusi pemecahan masalah

2. METODE
Tim kegiatan PKM ini terdiri dari 12 orang yang melibatkan pengajar, petugas administrasi
dan mahasiswa. Kegiatan PKM ini terdiri dari 2 kegiatan utama yaitu penyuluhan mengenai

kebersihan diri dan lingkungan, serta pelatihan cara menyikat gigi.
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Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui koordinasi yang
terencana dengan baik serta pembagian tugas yang proporsional sesuai bidang keahlian masing-
masing anggota tim, sehingga seluruh rangkaian kegiatan dapat berjalan secara efektif dan
efisien. Narasumber beserta MC berperan aktif dalam menyampaikan materi dengan pendekatan
interaktif dan komunikatif dua arah, sehingga tercipta suasana yang partisipatif antara penyaji
dan peserta. Adapun materi yang disampaikan mencakup topik mengenai berbagai penyakit yang
dapat timbul akibat kondisi lingkungan yang tidak sehat, langkah-langkah menjaga kebersihan
lingkungan, etika yang sebaiknya diterapkan saat sakit, prosedur mencuci tangan yang benar, cara
menjaga kebersihan tubuh, serta upaya dalam memelihara kesehatan gigi dan mulut. Seluruh
materi tersebut dipaparkan secara sistematis oleh para dosen di dalam kelas sesuai dengan
kelompok peserta masing-masing.

Setelah sesi penyuluhan materi, kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan praktik langsung
mengenai teknik menyikat gigi yang benar, yang dilaksanakan di area lapangan sekolah. Dalam
sesi praktik ini, para siswa diberikan kesempatan untuk mempraktikkan secara langsung tata cara
menyikat gigi yang baik dan benar di bawah arahan serta pendampingan tim pelaksana. Melalui
tahapan ini, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan teoritis mengenai kesehatan lingkungan
dan kesehatan diri, tetapi juga memiliki pengalaman praktis yang dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan mampu meningkatkan
pemahaman, keterampilan, serta kesadaran siswa dalam menjaga kebersihan dan kesehatan
secara menyeluruh

Evaluasi yang dilakukan dalam bentuk pertanyaan menggunakan kertas dan alat tulis.
Penilaian pretest dilakukan saat sebelum pemberian penyuluhan dan posttest dilakukan setelah
rangkaian kegiatan penyuluhan selesai. Evaluasi dan pelaporan dilakukan setelah acara selesai.

Keberhasilan kegiatan ini dapat dilihat dari adanya peningkatan pengetahuan dan
kesadaran diri mengenai kebersihan lingkungan dan kesehatan tubuh, gigi dan rongga mulut.
Keberhasilan kegiatan ini juga dapat dilihat dari tingkat antusias para peserta untuk tetap

mengikuti rangkaian kegiatan hingga selesai.

2.1 Tempat dan Waktu
Tempat dan waktu pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilakukan di
SMA Daarut Tauhiid Boarding School Putra, Kabupaten Bandung Barat, Jawa Barat (Gambar 2)

pada hari Jumat, 01 Agustus 2025. Kegiatan ini berlangsung dari pukul 08.00 —09.30.
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Gambar 2. Peta Lokasi Kegiatan PkM

2.2 Masyarakat Sasaran/ Mitra

DOI: 10.25105/jakt.v5i1.27020

Masyarakat Sasaran/Mitra Kegiatan dalam kegiatan ini adalah siswa sekolah menengah atas

kelas X sampai XI.

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Instrumen evaluasi dalam menilai keberhasilan program edukasi ini berupa pertanyaan Pre

dan Post test dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Pertanyaan pre dan post test

No Pertanyaan
1 Apa yang menjadi salah satu penyebab utama timbulnya penyakit di lingkungan
pesantren?
A. Makanan yang tidak bervariasi
B. Kurangnya olahraga pagi
C. Sanitasi lingkungan yang buruk
2 Apa saja key factor dalam menjaga kebersihan lingkungan pesantren :
A. Kualitas air, kualitas udara, sanitasi, pengelolaan sampah
B. Kualitas air, kualitas lingkungan, sanitasi, pengelolaan limbah
C. Kualitas lingkungan, pengelolaan limbah, sanitasi, kualitas udara
3 Apa yang dapat dilakukan siswa dalam menjaga kualitas udara di pesantren?
A. Tidak merokok
B. Tidak membawa kendaraan
C. Tidak membakar sampah
4 Air apa yang lebih utama dilakukan monitoring kebersihan air secara berkala?

A. Air yang digunakan untuk minum
B. Air yang digunakan untuk membersihkan diri
C. Air yang digunakan untuk mencuci
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Apa saja yang termasuk ke dalam sanitasi :

A. Mencuci tangan sebelum makan dan setelah beraktivitas, mandi secara rutin,

jaga kebersihan tempat tidur dan pakaian

Mencuci tangan setelah makan dan sebelum beraktivitas, jaga kebersihan
tempat tidur dan pakaian

A dan B benar

Apa tujuan utama dari menjaga kebersihan diri

A.

moow

Agar terlihat menarik di depan orang lain

Untuk menaikkan status sosial

Untuk memperbaiki dan meningkatkan derajat kesehatan fisik dan psikis
Supaya tidak perlu ke dokter

Agar tubuh tidak berbau harum setiap saat

Kapan waktu yang dianjurkan untuk menyikat gigi menurut materi?

A.

mooOw

Setelah makan siang dan sore hari

Pagi sebelum makan dan malam sebelum tidur
Setelah makan malam dan sebelum tidur
Setelah sarapan dan sebelum tidur

Setiap kali selesai makan

Apa fungsi utama dari flossing dalam kebersihan gigi dan mulut?

A.

mooOw

Membuat gigi tampak lebih putih

Membersihkan lidah dari kotoran

Membersihkan gigi dari plak luar

Membersihkan sisa makanan di lidah

Membersihkan sisa makanan di sela-sela gigi yang tidak terjangkau sikat

Bagian tubuh mana saja yang dianjurkan untuk dibersihkan saat mandi menurut

materi?

A.
B.
C.

Tangan dan kaki saja

Wajah, leher, dan tangan saja

Seluruh tubuh, terutama ketiak, tangan, kaki, wajah, leher, belakang telinga,
punggung, dan area pribadi

Rambut dan wajah saja

Telinga, tangan, dan kaki saja

10

Mengapa penting memiliki etika saat sakit menurut materi?

A.

moow

Agar terlihat kuat di mata orang lain

Agar tetap bisa beraktivitas seperti biasa

Supaya bisa menghindari pengobatan

Untuk mencegah penularan penyakit dan menjaga lingkungan tetap bersih
Karena itu hanya formalitas sosial
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Tabel 2. Peserta yang menjawab benar pada Pre-test dan Post-test pada 3 kelas siswa

Kelas X (A) Kelas X (A) Kelas XI
Pre-test Post-test Pre-test Post-test Pre-test Post-test
Pertanyaan 1 16 22 15 17 21 23
Pertanyaan 2 18 18 11 15 12 14
Pertanyaan 3 9 17 11 18 7 12
Pertanyaan 4 6 15 5 12 9 11
Pertanyaan 5 7 9 5 7 3 4
Pertanyaan 6 23 23 21 22 24 24
Pertanyaan 7 14 9 17 16 16 21
Pertanyaan 8 23 19 21 21 23 24
Pertanyaan 9 23 22 23 23 25 24
Pertanyaan 10 23 22 23 23 25 24

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test yang disajikan pada Tabel 2 untuk ketiga kelas,
terlihat adanya perubahan jumlah jawaban benar pada masing-masing pertanyaan di setiap kelas.
Pada kelas X (A), dari total siswa yang mengikuti kegiatan, jumlah siswa yang menjawab benar
pada sebagian besar pertanyaan mengalami peningkatan setelah diberikan intervensi. Sebagai
contoh, pertanyaan 4 mengalami peningkatan jawaban benar paling signifikan dari hasil pre-test
ke post-test. Selain itu, pertanyaan 1, 3, dan 5 juga mengalami peningkatan. Hal ini menunjukkan
adanya peningkatan pemahaman siswa setelah diberikan edukasi dan pelatihan.

Hal serupa juga terlihat pada kelas X (B), di mana dari total siswa yang berpartisipasi,
terjadi peningkatan jumlah siswa yang menjawab benar pada beberapa item pertanyaan, yaitu
sebanyak 6 pertanyaan. Peningkatan ini menunjukkan bahwa materi yang disampaikan dapat
dipahami dengan baik oleh peserta. Pada kelas XI, dari total siswa yang mengikuti kegiatan,
peningkatan jumlah jawaban benar juga terlihat secara konsisten pada hampir seluruh
pertanyaan, yaitu pertanyaan nomor 1 hingga 5 dan 7 hingga 8. Hal ini mengindikasikan bahwa
intervensi yang diberikan efektif dalam meningkatkan pengetahuan siswa terkait kebersihan diri
dan lingkungan. Secara keseluruhan, dari total seluruh peserta kegiatan, mayoritas siswa
menunjukkan peningkatan jumlah jawaban benar setelah intervensi, yang mencerminkan adanya
peningkatan pengetahuan setelah dilakukan pendidikan dan pelatihan.

Peningkatan ini menunjukkan bahwa edukasi yang diberikan efektif dalam meningkatkan
pengetahuan siswa. Hal ini kemungkinan dipengaruhi oleh metode penyampaian materi yang
interaktif serta adanya praktik langsung, sehingga siswa lebih mudah memahami dan mengingat
informasi yang diberikan. Selain itu, pada kelompok usia remaja, pendekatan visual dan praktik
terbukti lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman dibandingkan metode ceramah saja.
Kelebihan utama dari metode interaktif ini adalah kemampuannya untuk meningkatkan motivasi
intrinsik siswa melalui suasana belajar yang menyenangkan, memicu pemikiran kreatif, serta
memfasilitasi pembelajaran kolaboratif antar teman sebaya. Selain itu, keterlibatan aktif dalam

praktik langsung memungkinkan siswa mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri berdasarkan
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pengalaman nyata, yang terbukti lebih membekas dibandingkan sekadar menerima informasi

secara pasif [4].

Tabel 3. Nilai Pre-Post Test Kelas X (A), X (B), XI

Kelas Total Kenaikan
Skor Naik (%) Skor Sama (%) Skor Turun (%)
(Jumlah Peserta) (%)
X.A(24) 11 (45.8) 5(20.8) 8(33.3) 10.8%
X. B (23) 15 (65.2) 5(21.7) 3(13) 16.5%
X1 (25) 12 (48) 7 (28) 5(20) 11.8%

185
180
175
170
165
160
155

150
145
140
135

X (A) X(B) XI
Kelas

mPre-test = Posttest

Gambar 3. Grafik Perbandingan Skor Pre-test dan Post-test Berdasarkan Kelas

Berdasarkan Tabel 3 dan Gambar 3, terlihat bahwa seluruh kelas mengalami peningkatan
skor setelah diberikan intervensi pendidikan dan pelatihan. Skor post-test pada kelas X (A), X (B),
dan Xl lebih tinggi dibandingkan skor pre-test, yang menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan siswa setelah mengikuti kegiatan. Peningkatan skor ini juga divisualisasikan secara
jelas pada Gambar 1, di mana nilai post-test tampak lebih tinggi dibandingkan nilai pre-test pada
setiap kelas. Grafik tersebut memperlihatkan adanya tren peningkatan yang konsisten pada
seluruh kelompok, sehingga memperkuat temuan yang ditampilkan dalam tabel.

Peningkatan skor pre-test ke post-test menunjukkan bahwa intervensi yang diberikan
efektif dalam meningkatkan pengetahuan siswa terkait kebersihan diri dan lingkungan. Kombinasi
metode edukasi berupa penyuluhan dan praktik langsung berperan penting dalam meningkatkan
pemahaman siswa. Selain itu, visualisasi dalam bentuk grafik membantu dalam
menginterpretasikan data secara lebih mudah serta menegaskan adanya perbedaan yang jelas
antara sebelum dan sesudah intervensi. Dalam kegiatan ini, penyampaian materi didukung oleh
penggunaan media edukasi yang beragam, seperti presentasi menggunakan PowerPoint, poster,
serta demonstrasi langsung praktik menyikat gigi yang baik dan benar. Penggunaan media visual
seperti poster dan slide presentasi membantu siswa dalam memahami konsep secara lebih jelas
dan sistematis, sedangkan demonstrasi langsung memberikan pengalaman belajar yang lebih

konkret. [5,6]
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Pendekatan multisensori ini memungkinkan siswa untuk menerima informasi melalui
berbagai cara, yaitu visual, auditori, dan kinestetik, sehingga dapat meningkatkan daya serap dan
retensi pengetahuan. [4] Demonstrasi praktik menyikat gigi juga berperan penting dalam
menjembatani antara pengetahuan dan keterampilan, sehingga siswa tidak hanya memahami
secara teori, tetapi juga mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Hasil ini
mengindikasikan bahwa pendekatan edukasi yang digunakan dapat menjadi strategi yang efektif
dalam meningkatkan pengetahuan siswa, khususnya dalam penerapan Perilaku Hidup Bersih dan
Sehat (PHBS). Selain itu, penggunaan media dan metode yang variatif juga berkontribusi dalam

meningkatkan keterlibatan dan antusiasme siswa selama kegiatan berlangsung. [7]

4. SIMPULAN

Simpulan berupa kalimat singkat, padat, dan jelas. Berisi hasil kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang telah dilakukan sesuai dengan tujuan. Bila ada beberapa simpulan dari
pelaksanaan kegiatan tersebut, sebaiknya ditulis dalam bentuk uraian dan tidak dalam bentuk

nomor poin. Simpulan diharapkan selaras dengan tujuan dan hasil kegiatan.

5. SARAN

Santri dianjurkan untuk secara konsisten menerapkan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS) dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan pondok pesantren. Edukasi yang diberikan
dalam kegiatan ini mencakup pemeliharaan kebersihan diri, yang dimulai dari kebersihan gigi dan
mulut, kebersihan tubuh secara menyeluruh, serta menjaga kebersihan lingkungan sekitar
sebagai upaya preventif terhadap berbagai masalah kesehatan. Selain itu, santri maupun
pengelola pondok pesantren diharapkan dapat terus meningkatkan wawasan dengan mengakses
informasi terkini terkait PHBS, sehingga penerapannya dapat dilakukan secara optimal dan

berkelanjutan.
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